BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang diperoleh tentang Analisis Peran Guru

Akidah Akhlak dalam Mengimplementasikan Pendidikan Karakter di Kelas VII B

Pondok Pesantren Subulussalam, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan

sebagai berikut:

1. Peran guru akidah akhlak dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di
Pondok Pesantren Subulussalam sangat berperan baik sebagai pendidik yaitu
berperan sebagai seorang guru yang menjadi panutan dan contoh bagi siswa
didalam membentuk siswa menjadi pribadi yang baik dan berakhlak mulia.
Sebagai pengajar yaitu guru berperan memberikan pengajaran dalam hal dalam
pembelajaran akidah akhlak siswa diajarkan tentang sopan santun. Sebagai
pembimbing yaitu berperan membimbing siswa dalam mengimplementasikan
nilai-nilai karakter yaitu memberikan pemahaman kepada siswa tentang nilai-
nilai karakter melalui pembelajaran dan melalui pendekatan dan arahan yang
baik. Sebagai pelatih yaitu melatih siswa untuk melakukan pembiasaan yang
selalu dilakukan secara berulang-ulang seperti senyum, sapa dan salam sehingga
peserta didik terlatih dan terbiasa dengan karakter yang baik. Sebagai Penasehat
yaitu berperan memberikan rasa empati dengan cara berbagicerita dan membuat
aturan bersama agar mereka nyaman untuk mengungkapkan permasalahan
mereka kepada guru sehingga mereka tidak merasa diasingkan dengan siswa-
siswa yang lain.

2. Faktor penghambat dan pendukung peran guru akidah akhlak dalam
mengimpkementasikan pendidikan karakter di MTs Pondok Pesantren
Subulussalam adalahsebagai berikut:

a. Faktor penghambat peran guru akidah akhlak dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter di MTs Pondok Pesantren Subulussalam yaitu adalah

sebagian siswa memiliki rasa percaya diri yang rendah, motivasi yang rendah
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dalam proses pmbelajaran, siswa terlalu pasif dalam mengikuti pembelajaran
serta siswa yang acuh tak acuh terhadap pembelajaran.

b. Faktor pendukung peran guru akidah akhlak dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter di MTs Pondok Pesantren Subulussalam yaitu niat dan
kemauan yang kuat dari diri sendiri sebagai seorang pendidik, kemudian niat
dan kemauan dari seorang siswa dan niat dan kemauan orang tua atau wali

masing-masing siswa.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas ada sejumlah saran yang ingin peneliti
berikan yaitu:
1. Bagi Sekolah
Diharapkan kepada seluruh  warga sekolah untuk mendukung
pembentukan dan pengimplementasian pendidikan karakter di Pondok
Pesantrean Subulussalam demi terwujudnya siswa yang cerdas dan berkarakter.
2. Bagi Pendidik
Seorang pendidik harus mampu menjadi suri tauladan dan pribadi yang
baik bagi peserta didiknya, karena peran pendidik sangatlah berpengaruh dalam
pembentukan karakter peserta didiknya.
3. Bagi Peserta Didik
Hendaknya menunjukkan sikap, perilaku dan karakter yang baik
kepada siapa saja dan dimana saja, bukan hanya di lingkungan sekolah saja tetapi

di luar (di rumah) juga harus berperilaku baik
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